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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini bertujuan mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan berpikir 
kritis (NKB) siswa MTs Raudhatul 
Muta’allimin pada materi Getaran 
dan Gelombang. Studi awal 
menunjukkan NKB siswa rendah, 
khususnya dalam menafsirkan 
hubungan antarvariabel fisika. 
Intervensi dilakukan dalam tiga siklus 
menggunakan model Inkuiri 
Terbimbing berbantuan Simulasi 
PhET. Subjek penelitian adalah 20 
siswa kelas VIII. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan NKB rata-rata 
kelas dari 57% (Pre-Test Siklus I) 
menjadi 90% (Post-Test Siklus III), memindahkan kategori siswa dari Cukup Kritis menjadi 
Sangat Kritis. Efektivitas tindakan dibuktikan dengan Normalized Gain (N-Gain) total 
sebesar 0,545, yang dikategorikan Sedang. Disimpulkan bahwa integrasi Inkuiri 
Terbimbing dan Simulasi PhET sangat efektif dalam mengembangkan NKB siswa dan 
mendukung kompetensi abad ke-21. 
Abstract: This Classroom Action Research (CAR) aims to describe the improvement of 

students' critical thinking ability (NKB) in Vibration and Wave material at MTs Raudhatul 
Muta’allimin. A preliminary study indicated low student NKB, particularly in interpreting the 
relationship between physics variables. The intervention was conducted in three cycles 
using the Guided Inquiry model assisted by PhET Simulation. The research subjects were 
20 eighth-grade students. NKB data were measured through tests and analyzed 
descriptively, both quantitatively and qualitatively. The results showed a significant 
increase in the average class NKB from 57% (Cycle I Pre-Test) to 90% (Cycle III Post-
Test), shifting the students' category from Moderately Critical to Very Critical. The 
effectiveness of the action was proven by a total Normalized Gain (N-Gain) of 0.545, which 
is categorized as Moderate. It is concluded that the integration of the Guided Inquiry model 
and PhET Simulation is highly effective in developing students' NKB and supporting 21st-
century competencies. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dua dekade 
terakhir telah mengubah orientasi pendidikan sains dari sekadar penyampaian 
konsep menuju penguatan kompetensi berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks 
pembelajaran fisika, perubahan ini menuntut proses belajar yang tidak hanya 
menekankan penguasaan teori, tetapi juga keterampilan berpikir kritis sebagai 
bagian dari kompetensi abad ke-21 yang direkomendasikan oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui kerangka 4C. Meski 
demikian, implementasi kompetensi tersebut masih menghadapi tantangan di 

Tersedia online di 
https://ojs.unublitar.ac.id/index.php/jtpdm 

Sejarah artikel 
Diterima pada: 10 Desember 2025 
Disetuji pada: 17 Desember 2025 
Dipublikasikan pada: 18 Desember 2025 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Inkuiri 

Terbimbing, PhET Simulation 



Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah | 337 

E-ISSN: 2808-3962, P-ISSN: 2807-8527 

Volume 5, Nomor 4, Desember 2025  
DOI: https://doi.org/10.28926/jtpdm.v5i4.2297 

 

berbagai satuan pendidikan, termasuk di MTs Raudhatul Muta’allimin, tempat 
peneliti melakukan studi pendahuluan.  

Temuan awal menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam 
menghubungkan konsep getaran dan gelombang, menafsirkan hubungan 
antarvariabel fisika, maupun memberikan alasan ilmiah secara logis ketika 
menjawab soal penalaran. Kondisi ini menandakan adanya kesenjangan antara 
tuntutan kurikulum dan realitas capaian belajar. Untuk menanggapi persoalan 
tersebut, diperlukan pendekatan pedagogis yang mampu mendorong keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses ilmiah. Model Inkuiri Terbimbing menjadi salah 
satu alternatif solusi karena menyediakan struktur penyelidikan yang sistematis, 
memungkinkan siswa membangun konsep melalui observasi, eksperimen, dan 
analisis data. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas dipilih sebagai rancangan 
intervensi untuk memperbaiki proses pembelajaran secara bertahap melalui siklus 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Harapannya, penerapan 
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi 
juga memperbaiki kualitas dinamika pembelajaran fisika di kelas secara 
berkelanjutan. 

Kompetensi berpikir kritis dipahami sebagai kemampuan menilai informasi, 
menganalisis argumen, dan menarik kesimpulan berbasis bukti, sebagaimana 
ditegaskan dalam kerangka asesmen Kemendikbud dan literatur pendidikan sains 
modern. Berbagai kajian empirik dalam lima tahun terakhir menunjukkan 
konsistensi temuan bahwa model Inkuiri Terbimbing memiliki kontribusi signifikan 
terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sains. Sari 
dan Wibowo (2021) melaporkan bahwa penerapan pendekatan ini pada materi 
gelombang mampu meningkatkan kemampuan analitis dan evaluatif siswa hingga 
28%, terutama karena aktivitas pembelajaran diarahkan pada perumusan masalah 
dan pengujian hipotesis secara sistematis.  

Efektivitas model yang sama juga dikemukakan oleh Hasanah et al. (2021), 
yang menemukan bahwa struktur scaffolding pada inkuiri terbimbing 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi bukti, khususnya ketika 
mereka melakukan investigasi ilmiah dengan panduan terstruktur. Penelitian Rofiq 
dan Amin (2022) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa inkuiri 
terbimbing berperan penting dalam membangun argumentasi ilmiah pada topik 
getaran dan gelombang, karena siswa diberi kesempatan untuk menafsirkan 
fenomena fisis berdasarkan data hasil eksperimen. Selanjutnya, studi Priyanto et 
al. (2022) memberikan bukti tambahan bahwa penerapan model Inkuiri Terbimbing 
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama 
dalam menghubungkan data dengan kesimpulan ilmiah.  

Temuan lebih mutakhir oleh Lestari dan Rahman (2023) menunjukkan 
bahwa integrasi LKPD berbasis eksperimen dalam kerangka inkuiri terbimbing 
mampu meningkatkan indikator critical questioning dan logical reasoning secara 

konsisten karena siswa dilibatkan dalam proses validasi dugaan melalui langkah 
penyelidikan yang berurutan dan terarah. Senada dengan itu, Putri dan Saputra 
(2024) menemukan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kualitas 
inferensi siswa pada pembelajaran gelombang tingkat SMP, terutama dalam 
membangun hubungan sebab-akibat berdasarkan hasil observasi. Secara 
keseluruhan, akumulasi temuan penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Inkuiri 
Terbimbing merupakan strategi pedagogis yang stabil efektivitasnya dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena menggabungkan kebebasan 
investigatif dengan dukungan struktural dari guru melalui tahapan ilmiah yang jelas 
dan terkontrol. Namun, efektivitas ini sangat ditentukan oleh desain pembelajaran 
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yang memberi bimbingan bertahap sesuai tingkat kesiapan siswa. Berangkat dari 
temuan awal yang menunjukkan rendahnya interpretasi data eksperimen, 
kemampuan mengevaluasi argumen, serta pemahaman hubungan antarbesaran 
fisika, penelitian ini memfokuskan diri pada upaya peningkatan keterampilan 
berpikir kritis melalui penerapan Model Inkuiri Terbimbing dalam tiga siklus 
tindakan. Dengan demikian, ruang lingkup penelitian mencakup analisis kondisi 
awal, pelaksanaan tindakan pada tiap siklus, perubahan yang terjadi pada pola 
pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model pembelajaran yang lebih 
efektif dan kontekstual bagi siswa MTs, sekaligus memberikan kontribusi teoretis 
mengenai integrasi pendekatan inkuiri dalam penguatan kompetensi abad ke-21. 
Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan perbaikan lokal di kelas 
penelitian, tetapi juga menjadi rujukan bagi guru dan sekolah dalam 
mengembangkan pembelajaran IPA yang lebih reflektif, partisipatif, dan 
berorientasi pada pengembangan kapasitas berpikir ilmiah. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas yang 

berlangsung dalam tiga siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi yang bersifat berulang untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Subjek penelitian adalah 20 
siswa kelas VIII MTs Raudhatul Muta’allimin yang dipilih secara purposif karena 
menunjukkan kebutuhan intervensi pada keterampilan berpikir kritis dalam materi 
getaran dan gelombang. Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan 
berpikir kritis yang dikembangkan berdasarkan indikator penalaran ilmiah meliputi 
interpretasi, analisis, evaluasi bukti, dan inferensi yang mengacu pada kerangka 
yang diuraikan Facione tentang hakikat critical thinking sebagai proses kognitif 

yang kompleks. Selain tes, data pendukung diperoleh melalui observasi aktivitas 
pembelajaran berbasis Inkuiri Terbimbing, catatan lapangan, serta dokumentasi 
hasil kerja siswa yang dapat menggambarkan keterlibatan mereka dalam proses 
penyelidikan.  

Sumber data terdiri atas data primer berupa hasil tes dan observasi setiap 
siklus, serta data sekunder berupa dokumen perencanaan pembelajaran dan arsip 
evaluasi sebelumnya. Seluruh data dianalisis dengan kombinasi analisis deskriptif 
kuantitatif untuk mengetahui perkembangan skor keterampilan berpikir kritis antar-
siklus dan analisis kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan guna mengidentifikasi dinamika respons siswa terhadap penggunaan 
model Inkuiri Terbimbing. Pendekatan analitis yang terpadu ini memungkinkan 
peneliti mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas tindakan dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kualitas proses pembelajaran fisika 
di kelas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 
siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berantuan simulasi PhET. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan selama bulan 
November 2025. Dokumentasi kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri 
terbimbing terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
Keterampilan Berpikir Kritis siswa setelah diterapkan model inkuiri terbimbing dan 
Simulasi PhET selama tiga siklus. Rata-rata kelas berhasil meningkatkan Nilai 
Keterampilan Berpikir (NKB) dari 57% pada Pre-Test Siklus I menjadi 90% pada 
Post-Test Siklus III. Peningkatan skor ini secara kualitatif telah memindahkan rata-
rata kelas dari kategori Cukup Kritis menuju kategori Sangat Kritis. Capaian ini 
secara langsung menjawab masalah penelitian mengenai rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Fisika. Peningkatan tajam ini 
menunjukkan bahwa intervensi yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata 
(inkuiri terbimbing) dan didukung visualisasi (PhET) sangat efektif dalam 
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan aplikasi kemampuan 
berpikir kritis siswa.  
Tabel 1. Rata-rata Nilai Keterampilan Berpikir (NKB) Tiap Siklus 

Siklus Tes 
Skor NKB Rata-rata 

(%) 
Peningkatan NKB 

(%) 
Kategori 

Efektivitas 

I Pre-Test 57% -- Cukup Kritis 

 
Post-
Test 

65% 8% Sudah Kritis 

II Pre-Test 65% -- Sudah Kritis 

 
Post-
Test 

78% 13% Sudah Kritis 

III Pre-Test 78% -- Sudah Kritis 

 
Post-
Test 

90% 12% Sangat Kritis 

 
Tabel 2. Efektivitas tindakan berdasarkan nilai N-Gain 

Siklus 
Skor Awal 

Siklus (Xˉpre) 

Skor Akhir 
Siklus 

(Xˉpost) 

Peningkatan 
Rata-Rata 

N-Gain 
(g) 

Kategori 
Peningkatan 

Siklus 
1 

5.7 6.5 0.8 0.18605 Rendah 

Siklus 
2 

6.5 7.8 1.3 0.37143 Sedang 

Siklus 
3 

7.8 9 1.2 0.54545 Sedang 

 
Efektivitas model pembelajaran diukur menggunakan nilai Normalized 

Gain (N-Gain) yang membandingkan peningkatan skor Nilai Kemampuan Berpikir 
Kritis (NKB) siswa di setiap siklus tindakan. Pada Siklus I, N-Gain yang diperoleh 
adalah 0,18605. Nilai ini berada dalam kategori Rendah (g < 0,30), 
mengindikasikan bahwa tindakan awal yang berfokus pada observasi konsep 
dasar Getaran menggunakan PhET belum efektif secara signifikan dalam 
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mendorong kemampuan berpikir kritis siswa, karena hanya menyentuh aspek 
Interpretasi dan Analisis awal. Namun, terjadi peningkatan efektivitas yang 
signifikan pada Siklus II, dengan N-Gain mencapai 0,37143. Nilai ini masuk dalam 
kategori Sedang (0,30 ≤ g < 0,70), yang menunjukkan keberhasilan perbaikan 
tindakan, di mana penambahan kegiatan eksperimen virtual PhET dan presentasi 
data berhasil menstimulasi aspek Analisis, Inferensi, dan Evaluasi siswa. 
Peningkatan efektivitas berlanjut pada Siklus III, di mana N-Gain meningkat 
menjadi 0,54545 (kategori Sedang), membuktikan bahwa model pembelajaran 
telah mencapai tingkat optimal dalam menguatkan semua aspek berpikir kritis 
siswa. 

Pada Siklus I, penggunaan Simulasi PhET membantu siswa 
memvisualisasikan konsep abstrak seperti observasi konsep getaran, yang 
merupakan dasar penting untuk menghasilkan analisis dan evaluasi yang 
mendalam. Kemampuan ini secara langsung menunjang aspek Interpretasi dan 
Klarifikasi Makna. Peningkatan aspek Analisis terjadi secara eksplosif pada Siklus 
II. Kegiatan praktikum PhET mendorong siswa menganalisis hasil penguraian data 
numerik dari eksperimen virtual dan menemukan hubungan antar variabel getaran. 
Langkah ini, didukung oleh panduan inkuiri, memaksa siswa untuk menguji ide-ide 
dan menganalisis argumen, yang merupakan komponen vital dari kemampuan 
Analisis (Wenning, 2011). 

Siklus II merupakan titik balik penting karena peningkatan NKB didorong 
oleh penguatan kemampuan Inferensi dan Evaluasi. Setelah menganalisis data 
PhET, siswa dituntut untuk menarik kesimpulan yang logis dan merumuskan 
hipotesis yang valid (Inferensi). Lebih lanjut, kegiatan diskusi dan presentasi hasil 
praktikum mengharuskan siswa untuk menilai kekuatan bukti yang ditemukan dan 
mempertahankan argumen mereka, yang merupakan esensi dari kemampuan 
Evaluasi. Model inkuiri terbimbing secara sistematis memfasilitasi tahap ini, 
memastikan siswa tidak hanya menemukan jawaban, tetapi juga memahami 
proses di balik penemuan tersebut. 

Pada Siklus III, integrasi video pembelajaran aplikatif kehidupan nyata 
menyempurnakan aspek Penjelasan dan Regulasi Diri. Setelah menguasai 
konsep dasar Getaran dan Gelombang, siswa dituntut untuk menyajikan hasil 
penalaran mereka secara koheren dan mengaitkannya dengan fenomena di dunia 
nyata. Hal ini melatih kemampuan Penjelasan. Selain itu, membandingkan konsep 
fisika dengan aplikasi kontekstual membantu siswa memonitor dan merefleksikan 
proses kognitif diri sendiri (Regulasi Diri), memastikan kesimpulan yang ditarik 
berlaku secara universal dan tidak hanya terbatas pada lingkungan simulasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21, di 
mana peningkatan nilai kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan 
membuktikan bahwa model inkuiri terbimbing dan PhET efektif dalam mencapai 
kecakapan 4C, khususnya berpikir kritis (P21, 2015). Model inkuiri terbimbing, 
sebagai kerangka pedagogis, menyediakan struktur scaffolding yang diperlukan 
untuk mengaktifkan keterampilan memecahkan masalah, yang merupakan 
prasyarat berpikir kritis (Facione, 2015). Sementara itu, simulasi PhET mengisi 
kekosongan media visual dan eksperimental di kelas Fisika. Keberhasilan model 
ini membuktikan bahwa integrasi teknologi yang bersifat interaktif dan 
konstruktivis, seperti PhET, dapat secara efektif menjembatani kesenjangan 
antara teori Fisika yang abstrak dan kebutuhan siswa untuk berpraktikum, 
sekaligus meningkatkan keterampilan kognitif tingkat tinggi. Dengan demikian, 
penelitian ini memodifikasi pandangan bahwa peningkatan nilai kemampuan 
berpikir kritis harus selalu didasarkan pada eksperimen laboratorium fisik; 



Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah | 341 

E-ISSN: 2808-3962, P-ISSN: 2807-8527 

Volume 5, Nomor 4, Desember 2025  
DOI: https://doi.org/10.28926/jtpdm.v5i4.2297 

 

sebaliknya, eksplorasi virtual yang terstruktur oleh inkuiri terbukti memiliki 
efektivitas sedang. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada penerapan model 
Inkuiri Terbimbing berbantuan Simulasi PhET selama tiga siklus pada materi 
Getaran dan Gelombang telah menunjukkan hasil yang sangat positif dan 
signifikan. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan substansial pada kemampuan 
berpikir kritis (NKB) siswa kelas VIII MTs Raudhatul Muta’allimin, yang dibuktikan 
dengan kenaikan rata-rata NKB kelas dari 57% pada kondisi awal (Pre-Test Siklus 
I) menjadi 90% pada kondisi akhir (Post-Test Siklus III). Peningkatan skor ini 
secara kualitatif berhasil memindahkan kategori kemampuan berpikir kritis siswa 
dari Cukup Kritis menjadi Sangat Kritis. Meskipun analisis per siklus menunjukkan 
peningkatan bertahap dari kategori Rendah pada Siklus I menjadi Sedang pada 
Siklus II dan Siklus III, hal ini justru memperkuat bahwa proses PTK yang 
melibatkan refleksi dan perbaikan tindakan berperan krusial. Model Inkuiri 
Terbimbing terbukti efektif dalam menyediakan struktur scaffolding yang 
diperlukan untuk melatih aspek Interpretasi, Analisis, Inferensi, dan Evaluasi bukti 
ilmiah, sementara Simulasi PhET memberikan platform visual interaktif yang 
menjembatani kesulitan siswa dalam memahami konsep Fisika yang abstrak. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kombinasi model Inkuiri Terbimbing dan 
Simulasi PhET merupakan strategi pedagogis yang efektif dan direkomendasikan 
untuk pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sains. 
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